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INTISARI

Aisyah Ni’mah. 2017. “Mekanisme Pertahanan Ego Fukushima Akira dalam
film Dare mo Shiranai Kajian Psikologi Sastra™. Skripsi Program Studi Sastra Jepang,
Fakultas llmu Budaya, Universitas Diponegoro, Semarang. Pembimbing Yuliani
Rahmah, S.Pd., M. Hum.

Penelitian ini membahas tentang psikologis tokoh utama dalam film Dare mo
Shiranai. Film ini dipublikasikan pada tahun 2004. Objek penelitian ini adalah
Fukushima Akira sebagai tokoh utama.

Manusia dalam kehidupannya selalu mengalami konflik, dan setiap orang
memiliki cara sendiri untuk mengatasinya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengungkapkan konflik-konflik yang terjadi dan mekanisme pertahanan ego yang
digunakan tokoh Fukushima Akira dalam film Dare mo Shiranai. Penulis
menggunakan metode studi kepustakaan untuk memperoleh data penelitian. Teori
yang digunakan adalah teori psikoanalisis Sigmund Freud.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa Fukushima Akira sebagai tokoh utama
mengalami berbagai macam konflik yang menyebabkan masalah kecemasan.
Fukushima Akira menggunakan mekanisme pertahanan ego yaitu, represi, pengalihan,
reaksi formasi, regresi, agresi dan apatis untuk mengatasi kecemasannya.

Kata kunci: Mekanisme pertahanan ego, Dare mo Shiranai, Psikoanalisis, Fukushima
Akira.
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ABSTRACT

Aisyah Ni’mah. 2017. “Fukushima Akira’s Ego Defense Mechanisms in Dare
mo Shiranai Movie (Psychoanalysis)”. Thesis, Department of Japanese, Faculty of
Humanities, Diponegoro University, Semarang. The Advisor, Yuliani Rahmah, S.Pd.,
M. Hum.

This research is about the psychology of the main character in Dare mo
Shiranai Movie. The movie was published on 2004. The object of this research is
Fukushima Akira as the main character.

People in their lives would encounter conflicts, and everyone has a way to
resolve it. The purpose of this research is to reveal the conflicts and the ego defense
mechanisms of Fukushima Akira in Dare mo Shiranai movie. The method of data
collection is library research. The theory that used in this research was psychoanalysis
by Sigmund Freud.

This research finds that Fukushima Akira as the main character has many
conflicts that creates an anxiety problems. Fukushima Akira showes the ego defense
mechanisms of repression, displacement, reaction formation, regression, aggression,
and aphaty to cover his anxiety.

Keywords: Ego defense mechanism, Dare mo Shiranai, psychoanalysis, Fukushima
Akira
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra adalah kisah kehidupan manusia yang penuh dengan konflik. Karya
sastra merupakan karangan yang berisi kisah nyata kehidupan pribadi pengarang atau
kehidupan orang-orang yang berada di sekitar pengarang. Karya sastra yaitu karya
seni yang menceritakan imajinasi dengan bahasa yang memiliki estetika. Pengarang
menggunakan kesadaran dan ketidaksadaran dalam mengolah imajinasi dan estetika
menjadi sebuah karya sastra. Melalui rangkaian cerita imajinasi dan estetika
pengarang, karya sastra dapat memberikan hiburan bagi para penikmatnya. Selain
sebagai sebuah hiburan, karya sastra juga berfungsi untuk memberikan pengetahuan
tentang nilai-nilai kehidupan manusia.

Salah satu bentuk karya sastra yang menampilkan cerita-cerita kehidupan
manusia secara audio visual adalah film. Film merupakan produk karya seni dan
budaya yang memiliki nilai guna karena bertujuan memberikan hiburan dan kepuasan
batin bagi penonton. Film juga dapat memberikan pengaruh besar pada penontonnya.
Seseorang yang menonton film dapat memanfaatkan dan mengembangkan suatu
realitas rekaan sebagai perbandingan terhadap realitas kehidupan nyata yang dihadapi.
Sehingga film dapat dimanfaatkan penonton untuk melihat hal-hal di dunia dengan

pemahaman baru.



Dalam penelitian ini film yang akan dibahas adalah salah satu film dari negara
Jepang yang berjudul Dare mo Shiranai [§fE % %15 72|  karya sutradara

Hirokazu Koreeda. Penulis menganalisis film Dare mo Shiranai dengan sudut
pandang psikologi. Psikologi merupakan salah satu aspek yang cukup berpengaruh
pada karya sastra. Menurut Ratna (2004: 343) hubungan antara psikologi dengan
sastra dapat dipahami dengan tiga cara, yaitu: (1) kejiwaan pengarang, (2) kejiwaan
tokoh dalam karya sastra, dan (3) kejiwaan pembaca. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan poin nomor dua yakni meneliti kejiwaan tokoh dalam karya sastra.

Film Dare mo Shiranai (7% & 4745 70 Kkarya sutradara Hirokazu Koreeda

adalah sebuah film yang dibuat berdasarkan kisah nyata tentang empat anak kecil
yang tinggal tanpa orang tua di suatu apartemen di Tokyo pada tahun 1988. Film ini
bercerita tentang empat tokoh anak yang memiliki ayah berbeda namun ibu yang
sama. Suatu hari sang ibu meninggalkan mereka berempat untuk menikah dengan
kekasih barunya. Empat tokoh anak tersebut berusaha hidup  dengan cara
menyembunyikan diri mereka dari masyarakat luar. Hal ini mereka lakukan agar
mereka tidak dipisahkan untuk dibawa kembali ke panti asuhan yang berbeda. Akira
sebagai anak tertua menggantikan ibu untuk mengurus kehidupan adik-adiknya.
Lama kelamaaan hidup mereka semakin sulit, namun Akira dan adik-adiknya tidak
berputus asa dalam menjalani kehidupan mereka. Hal menarik dalam film ini adalah
perjuangan hidup tokoh Akira sebagai anak tertua dalam mengurus adik-adiknya

tanpa orang tua.



Sifat tabah dan tidak mudah putus asa yang ditunjukkan oleh tokoh Akira
dalam film Dare mo Shiranai dapat dijadikan pembelajaran oleh semua orang agar
tidak mudah putus asa dalam menjalani kehidupan yang penuh konflik. Sehingga
penulis tertarik untuk menganalisis lebih dalam sisi psikologi kepribadian tokoh
Akira. Dengan menggunakan teori Kepribadian Psikoloanalisis Sigmund Freud,
penulis akan menganalisis mekanisme pertahanan ego Fukushima Akira dalam film

Dare mo Shiranai.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, masalah yang akan dikaji dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana konflik yang terjadi pada tokoh utama film Dare mo Shiranai karya
Hirokazu Koreeda?

2. Bagaimana mekanisme pertahanan ego tokoh Akira dalam film Dare mo

Shiranai karya Hirokazu Koreeda?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dirumuskan, maka penelitian ini
bertujuan.

1. Mengungkapkan konflik yang terjadi pada tokoh utama film Dare mo Shiranai

karya Hirokazu Koreeda.



2. Mengungkapkan mekanisme pertahanan ego tokoh Akira dalam film Dare mo

Shiranai karya Hirokazu Koreeda.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian tentang mekanisme pertahanan ego dalam film Jepang ini diharapkan dapat
memperkaya dan menambah wawasan mahasiswa dalam penerapan teori psikologi
sastra serta dapat menjadi bahan informasi untuk penelitian di masa depan.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis penulisan ini diharapkan agar pembaca dapat memahami film Dare mo
Shiranai ini melalui penelitian sastra dari sudut pandang psikologi sastra. Bagi
pengajaran drama, penelitian ini juga dapat menambah wawasan dalam bidang studi
bahasa dan sastra Jepang, khususnya bagi mereka yang ingin mempelajari karya

sastra bergenre film.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) di mana data dan
referensi diperoleh dari sumber-sumber tertulis yang terkait dengan objek yang
diteliti. Objek material penelitian ini adalah film Dare mo Shiranai karya sutradara
Hirokazu Koreeda yang dirilis pada tahun 2004. Adapun objek formalnya adalah
psikologi sastra yakni mekanisme pertahanan ego tokoh Akira sebagai tokoh utama

dalam film Dare mo Shiranai. Kajian utama yang digunakan dalam penelitian ini



adalah kajian psikologi, yakni kajian tentang mekanisme pertahanan ego tokoh Akira
dalam film Dare mo Shiranai.

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini hanya akan
berpusat pada tokoh Akira yang terdapat dalam film Dare mo Shiranai. Penelitian ini
membahas konflik eksternal dan konflik internal yang terjadi pada tokoh utama Akira.
Penulis juga membahas mekanisme pertahanan ego yang digunakan Akira dalam

menghadapi konflik.

1.6 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode psikologi sastra, karena
aspek yang diteliti adalah masalah kepribadian atau psikologi tokoh utama yang ada
di dalam film Dare mo Shiranai karya Sutradara Hirokazu Koreeda. Untuk
menganalisis aspek psikologi penulis menggunakan teori psikoanalisis Sigmund

Freud mengenai mekanisme pertahanan ego.

1.7 Langkah Kerja Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan langkah-langkah kerja sebagai berikut.
1.7.1 Metode Penyediaan Data

Penulis dalam proses penyediaan data menggunakan metode studi pustaka dengan
teknik simak catat. Studi pustaka yaitu teknik penyediaan data yang dilakukan penulis
untuk mendapatkan informasi yang relevan dengan topik atau masalah terkait yang

akan diteliti. Informasi ini didapat melalui buku-buku ilmiah maupun nonilmiah dan



sumber-sumber tertulis baik tercetak maupun elektronik. Langkah-langkah yang
penulis lakukan, yaitu dengan menyaksikan film Dare mo Shiranai, mengidentifikasi
perilaku dan percakapan tokoh yang mencerminkan aspek psikologi, lalu mencatat
bagian-bagian penting untuk data penelitian.

Sumber data yang penulis gunakan ada dua yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder. Sumber data primer adalah film Dare mo Shiranai. Sumber
data sekunder yang digunakan adalah referensi-referensi yang penulis perlukan untuk
memperkuat penelitian film tersebut.

1.7.2 Metode Analisis Data

Data penelitian ini diklasifikasikan dan dianalisis menggunakan teori Psikoanalisis
Sigmund Freud mengenai mekanisme pertahanan ego yang digunakan untuk
mengungkap permasalahan yang terdapat dalam film Dare mo Shiranai. Unsur yang
dianalisis yaitu berupa kata, frasa atau kalimat yang menunjukan ciri-ciri mekanisme
pertahanan ego yang dilakukan tokoh. Dari hasil analisis yang sudah dilakukan,
kemudian akan ditarik kesimpulan.

1.7.3 Metode Penyajian Data

Metode yang digunakan untuk penyajian data penelitian adalah metode deskriptif
kualitatif. Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan termasuk jenis data
kualitatif karena penelitian ini dilakukan menggunakan data berupa kalimat-kalimat
lisan, peristiwa-peristiwa, fenomena dan pengetahuan objek. Data yang diperoleh
penulis adalah data dari hasil pengamatan, analisis objek serta catatan. Kemudian,

dari data yang diperoleh akan dilakukan analisis data dengan memperkaya informasi,



mencari hubungan dan menemukan pola atas dasar data aslinya. Kemudian, metode
deskriptif penelitian ini bertujuan memberikan pemaparan mengenai psikologi tokoh

tentang mekanisme pertahanan ego tokoh Akira dalam film Dare mo Shiranai.

1.8 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembaca memahami isi, maka penulisan skripsi ini disusun
secara sistematis dalam empat bab yang disusun berurutan, yaitu:

Bab 1 merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitian,
langkah kerja penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 2 merupakan tinjauan pustaka yang berisi tentang penelitian sebelumnya
dan kerangka teori yang mendukung penelitian, yaitu metode karakteristik telaah fiksi
dan teori psikoanalisis Sigmund Freud.

Bab 3 menyajikan hasil analisis karakteristik tokoh Akira, konflik yang terjadi
pada tokoh Akira dan mekanisme pertahanan ego yang dialami tokoh Akira dalam
film Dare mo Shiranai.

Bab 4 merupakan penutup yang memuat kesimpulan. Kesimpulan dibuat

berdasarkan hasil analisis yang dimuat pada bab sebelumnya.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi tinjauan pustaka yang memiliki fungsi untuk memberikan
penjelasan tentang penelitian-penelitian sebelumnya, sebagai bahan pertimbangan
analisis dalam penelitian yang penulis buat. Beberapa tulisan yang berhubungan
dengan objek yang akan penulis teliti adalah sebagai berikut.

Dengan objek penelitian yang sama yaitu film Dare mo Shiranai, terdapat
sebuah penelitian yang dilakukan oleh Inna Alifiyana Zain dengan judul
“Kecemasan Remaja Akira dalam Film Nobody Knows Karya Sutradara Hirokazu
Koreeda” yang terdapat di website Universitas Brawijaya, dalam skripsi tersebut
dijelaskan bahwa dalam film Dare mo Shiranai terdapat gejala psikologi yang
tercermin pada tokohnya. Gejala psikologi tersebut adalah mengenai tingkat
kecemasan yang dihadapi tokoh Akira.Dalam penelitiannya, Inna mengungkapkan
kecemasan yang dialami tokoh Akira berurutan dari tingkat kecemasan ringan
sampai tingkat kecemasan berat.Faktor yang menyebabkan tokoh Akira
mengalami kecemasan yaitu faktor internal dalam diri sendiri dan faktor
lingkungan sosialnya.

Sama halnya dengan penelitian Inna, pada penelitian ini juga penulis
masih akan membahas tokoh Akira. Namun terdapat perbedaan pada aspek yang
diteliti terhadap tokoh Akira dalam film tersebut. Inna Alfiyana Zain

mengungkapkan kecemasan yang dialami tokoh Akira, sedangkan penelitian yang



penulis buat membahas mekanisme pertahanan ego yang dilakukan oleh tokoh
Akira.

Mengenai pertahanan ego sendiri terdapat beberapa penelitian yang telah
dilakukakan. Pertama, penelitian dengan judul “Pergolakan Batin dan Pertahanan
Ego: Telaah Psikoanalisis atas Tokoh Genin dalam Cerpen “Rashomon” Karya
Akutagawa Ryunosuke” (2013) oleh Ika Riani Widyastuti menganalisis
pergolakan batin dan pertahanan ego yang dilakukan oleh tokoh Genin dalam
cerpen “Rashomon”. Penelitian tersebut dianalisis dengan pendekatan struktural
dan aspek psikologi. Dalam skripsinya, Ika mengungkapkan faktor-faktor yang
mempengaruhi perubahan psikologis yang terjadi pada tokoh Genin. Teori
kepribadian Sigmund Freud digunakan dalam meganalisis aspek psikologi tokoh
Genin untuk mengetahui pengaruh terjadinya perubahan sikap psikologis yang
dialami tokoh Genin.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Renaldi Murteza Reksayudha
berjudul “Mekanisme Pertahanan Ego Atas Kecemasan yang Dialami Tokoh
Utama Teddy Daniels Dalam Film Shutter Island” (2011). Penelitian ini
menggunakan pendekatan struktural dan psikologi sastra. Renaldi menganalisis
mekanisme pertahanan ego tokoh utama film Shutter Island dalam penelitiannya.
Teori psikoanalisis Sigmund Freud digunakan Renaldi untuk mengungkapkan
mekanisme pertahanan diri atas kecemasan-kecemasan yang dialami tokoh utama.
Kecemasan tersebut berasal dari kenyataan masa lalu tokoh Teddy Daniels.

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa baik kedua penelitian tersebut

maupun penelitian yang penulis lakukan sama-sama membahas aspek mekanisme
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pertahanan ego. Namun objek penelitian yang dibahas penulis berbeda dengan
kedua penelitian tersebut.

Dari beberapa gambaran penelitian yang dijelaskan di atas dapat
disimpulkan bahwa penelitian yang penulis lakukan ini berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Persamaan pada penggunaan teori psikoanalisis

Sigmund Freud akan dijadikan sebagai referensi penulis dalam melakukan analisis.

2.2 Kerangka Teori

2.2.1 Metode Karakteristik Telaah Fiksi

Metode karakteristik telaah fiksi adalah suatu teknik penceritaan yang dilakukan
pengarang untuk melukiskan watak tokoh-tokoh pada suatu karya sastra. Menurut
Minderop dalam menyajikan dan menentukan karakter (watak) para tokoh, pada
umumnya pengarang menggunakan dua cara atau metode dalam karyanya.
Pertama, metode langsung (telling) dan kedua metode tidak langsung (showing)
(2005:6).

Metode langsung (telling) yaitu pengarang melakukan penjelasan karakter
tokoh secara langsung. Melalui metode langsung ini keikutsertaan pengarang
dalam menyajikan perwatakan tokoh akan sangat terasa, sehingga para pembaca
memahami dan menghayati perwatakan tokoh berdasarkan paparan dari
pengarang. Menurut Minderop metode langsung (telling) mencakup: karakterisasi
melalui penggunaan nama tokoh, karakterisasi melalui penampilan tokoh, dan

karakterisasi melalui tuturan pengarang (2005:8).
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Metode tidak langsung (showing) memperlihatkan pengarang
menempatkan diri di luar kisahan dengan memberikan kesempatan kepada para
tokoh untuk menampilkan perwatakan mereka melalui dialog dan action
(Minderop, 2005:6). Metode tidak langsung (showing) mencakup: dialog dan
tingkah laku, karakterisasi melalui dialog, jati diri tokoh, lokasi dan situasi
percakapan, jati diri tokoh yang dituju oleh penutur, kualitas mental para tokoh,
nada suara, penekanan, dialek, dan kosakata para tokoh. Karakterisasi melalui
tingkah laku para tokoh dapat diketahui dari ekspresi wajah dan motivasi yang

melandasi tindakan tokoh.

2.2.2 Psikologi sastra
Secara etimologi kata psikologi berasal dari bahasa Yunani Kuno yaitu psyche
dan logos. Kata psyche berarti “jiwa, roh, atau sukma”, sedangkan kata logos
berarti “ilmu”. Menurut Atkinson psikologi berarti ilmu jiwa atau ilmu yang
menyelidiki dan mempelajari tingkah laku manusia. (dalam Minderop, 2010:3).
Karya sastra, baik novel, drama dan puisi, di zaman modern ini sarat
dengan unsur-unsur psikologi sebagai manifestasi kejiwaan pengarang, para tokoh
fiksional dalam kisahan, dan pembaca (Minderop, 2010: 53). Unsur-unsur tersebut
dapat diartikan bahwa kondisi psikologis pengarang dapat mempengaruhi isi
karya-karya yang dihasilkannya. Unsur-unsur psikologi juga dapat dimunculkan
melalui tingkah laku dan karakter pada tokoh-tokoh dalam karya sastra.
Dasar penelitian psikologi sastra dipengaruhi oleh beberapa hal,

diantaranya Endraswara mengungkapkan sebagai berikut,
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“Pertama, adanya anggapan bahwa karya sastra merupakan produk dari
suatu kejiwaan dan pemikiran pengarang yang berada pada situasi
setengah sadar atau subconscious setelah sadar baru dituangkan ke dalam
bentuk secara sadar (conscious). Kedua, kajian psikologi sastra disamping
meneliti perwatakan tokoh secara psikologis juga aspek-aspek pemikiran

dan perasaan pengarang ketika menciptakan karya tersebut.” (2003: 96)
Pengaruh pertama di atas memiliki arti bahwa antara sadar dan tidak sadar
memiliki peranan penting dalam proses terjadinya imajinasi pengarang. Ketika
seorang pengarang dapat menghadirkan kondisi kejiwaannya yang tidak sadar ke
dalam sebuah karya sastra, hal itu dapat membuat karya sastra tersebut memiliki
daya tarik. Pengaruh kedua dapat diartikan bahwa setiap karya sastra memiliki
hubungan yang intim dengan pengarang. Hal tersebut mengakibatkan banyak
pembaca yang mengungkapkan bahwa sebuah karya sastra berhubungan dengan
kondisi pengarang.

Teori psikologi yang erat hubungannya dengan dunia sastra adalah teori
psikoanalisis yang dikembangkan oleh Sigmund Freud. Teori ini berhubungan
dengan fungsi dan perkembangan mental manusia. Teori yang sering digunakan
dalam penelitian sastra adalah teori Sigmund Freud tentang kepribadian.
Kepribadian seseorang dapat terbentuk dari konflik dan peristiwa-peristiwa yang
dialami sebelumnya. Salah satu teori yang dikembangkan oleh Sigmund Freud
adalah mekanisme pertahanan ego. Mekanisme tersebut dapat dijadikan cara atau
usaha untuk menyelesaikan sebuah konflik.

Konflik adalah kejadian penting yang merupakan unsur mendasar dalam
pengembangan alur cerita. Menurut Meredith dan Fitzgerald, konflik adalah

sesuatu yang tidak menyenangkan yang terjadi atau dialami oleh tokoh-tokoh

cerita (dalam Nurgiyantoro, 2012:122). Peristiwa kehidupan akan menjadi sebuah
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alur cerita jika memunculkan konflik yang berisi masalah sensasional bersifat
dramatik yang menarik untuk diceritakan.

Menurut Wellek dan Warren, konflik adalah sesuatu yang dramatik,
mengacu pada pertarungan antara dua kekuatan yang seimbang, menyiratkan
adanya aksi dan balasan aksi (dalam Nurgiyantoro, 2012:122). Konflik terjadi
ketika tidak adanya kesepakatan atau pengaturan antara sebuah keinginan dengan
keinginan lainnya. Konflik juga dapat terjadi jika tidak adanya kesepakatan antara
suatu ego dengan ego yang lain. Hal ini biasanya terjadi pada kehidupan nyata dan
kebanyakan orang sering menghindarinya. Tetapi dalam dunia sastra, konflik
sangat diperlukan dan dapat dikatakan penting dalam menunjang alur cerita. Jika
dalam sebuah cerita tidak ada konflik, maka cerita tersebut tidak akan dapat
menarik minat pembaca untuk membacanya, karena tidak adanya peristiwa
sensasional yang bisa dirasakan. Membangun dan mengembangkan konflik dalam
menulis karya sastra adalah hal yang wajar, karena semakin banyak dan semakin
menarik konflik yang diceritakan, maka cerita tersebut akan menjadi lebih
menarik untuk dibaca.

Konflik terbagi menjadi tiga jenis yaitu sebagai berikut,

“Pertama, konflik dalam diri seorang tokoh. Konflik ini sering disebut

dengan psychological conflict atau konflik kejiwaan. Kedua, konflik antara

orang-orang atau seseorang dan masyarakat. Konflik jenis ini sering
disebut dengan istilah social conflict atau konflik sosial. Ketiga, konflik
antara manusia dan alam, konflik seperti ini sering disebut sebagai

physical or element conflict atau konflik alamiah.” (Sayuti, 2000: 42-43)
Konflik kejiwaan (psychological conflict) terjadi ketika seorang tokoh berjuang

dalam melawan dirinya sendiri, sehingga dapat mengatasi dan menentukan apa

yang akan dilakukannya. Sedangkan konflik sosial (social conflict) terjadi dari
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sikap seorang individu terhadap lingkungan sosial atau dari masalah yang terjadi
pada masyarakat. Konflik alamiah (physical or element conflict) biasanya terjadi
ketika seorang tokoh tidak dapat menguasai dan atau memanfaatkan alam sekitar.
Apabila hubungan manusia dengan alam tidak serasi maka akan terjadi suatu
disharmoni yang dapat menyebabkan terjadinya konflik alamiah.

Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2012:124) mengelompokkan ketiga jenis
konflik di atas menjadi dua kelompok jenis konflik yaitu konflik eksternal dan
konflik internal.

1. Konflik eksternal (external conflict) adalah konflik yang terjadi antara
seorang tokoh dengan sesuatu yang di luar dirinya. Sehingga dapat
dikatakan bahwa konflik eksternal mencakup dua jenis konflik yaitu
konflik sosial (socialconflict) dan konflik alamiah (physical or element
conflict).

2. Konflik internal (internal conflict) adalah konflik yang terjadi dalam
diri seorang tokoh. Jenis konflik yang masuk dalam konflik internal
yaitu konflik dalam diri seorang tokoh atau konflik kejiwaan
(psychological conflict). Biasanya konflik ini terjadi akibat adanya
pertentangan antara dua keinginan, keyakinan, harapan-harapan atau

masalah-masalah lainnya.

2.2.2.1 Psikoanalisis Sigmund Freud
Penemuan besar Sigmund Freud mengenai teori psikoanalisis adalah adanya

kehidupan taksadar manusia. Sebelumnya para ilmuwan menganggap bahwa
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manusia adalah makhluk rasional yang sepenuhnya sadar akan segala perilakunya.
Menurut Freud pikiran manusia lebih dipengaruhi oleh alam bawah sadar
(unconscious mind) daripada alam sadar (conscious mind) (dalam Minderop
2010:13). Seseorang yang kehidupannya dipenuhi tekanan dan konflik akan
menyimpan pikirannya di alam bawah sadar untuk meredakan berbagai tekanan
dan konflik yang dihadapinya. Freud yakin bahwa perilaku seseorang sering
dipengaruhi oleh alam bawah sadar yang dapat menyebabkan seseorang
melakukan sesuatu tanpa disadari. Menurut Freud ketaksadaran dapat menyublim
ke dalam proses kreatif pengarang. Ketika pengarang menciptakan tokoh, kadang
“bermimpi” seperti halnya realitas (dalam Endraswara, 2003:101).

Psikoanalisis Sigmund Freud secara sistematis menjelaskan tiga unsur
kejiwaan manusia yaitu id, ego, dan superego. Menurut Endaraswara ketiga unsur
ini satu sama lain saling berkaitan serta membentuk totalitas dan tingkah laku
manusia yang merupakan hasil interaksi ketiganya (2003:101). Hal ini memiliki
keterkaitan dengan bidang sastra, ketika karya sastra dianggap sebagai struktur
yang bermakna dari hasil kreativitas dan ekspresi sastrawan, karena baik sastra
maupun psikoanalisis sama-sama dalam kajian psikologi manusia.

Pada pendekatan psikoanalisis Sigmund Freud terdapat beberapa konsep di
dalamnya vyaitu teori kepribadian psikoanalisis Sigmund Freud, struktur
kepribadian, dinamika kepribadian, mekanisme pertahanan ego, klasifikasi emosi,
dan teori seksualitas. Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis mekanisme
pertahanan ego, tetapi dalam teori akan dijabarkan terlebih dahulu mengenai teori

struktur kepribadian yaitu id, ego, dan superego. Teori struktur kepribadian
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dicantumkan penulis karena memiliki hubungan dengan mekanisme pertahanan
ego. Ketika terjadinya keinginan-keinginan yang saling bertentangan dari struktur
kepribadian maka akan menghasilkan kecemasan. Misalnya ketika ego menahan
keinginan dari id, maka akan muncul kecemasan dari dalam diri individu.
Menurut Freud kecemasan mewaspadai ego untuk mengatasi konflik melalui
mekanisme pertahanan ego, melindungi ego seraya mengurangi kecemasan yang
diproduksi oleh konflik (dalam Minderop, 2010: 32). Struktur kepribadian

meliputi tiga unsur kejiwaan, yaitu id, ego, dan superego.

1) Struktur Kepribadian menurut Sigmund Freud
Secara struktural manusia memiliki sistem id, ego, dan superego. Freud
mengemukakan pembagian psikisme manusia,
“Id terletak di bagian alam bawah sadar manusia.Ego terletak pada alam
sadar, prasadar, dan tak sadar manusia yang bertugas sebagai penengah
antara id dan superego yaitu untuk mendamaikan tuntutan id dan larangan
superego.Superego terletak sebagian di sebagian pada alam sadar manusia
dan sebagian lagi alam tak sadar manusia yang bertugas untuk mengawasi
dan menghalangi pemuasan sempurna id yang merupakan hasil pendidikan
dan identifikasi dari orangtua” (dalam Minderop 2010:20-21).
Penjelasan mengenai ketiga struktur kepribadian menurut Sigmund Freud
tersebut sebagai berikut:
a. Id
Id merupakan energi psikis dan naluri yang menekan manusia agar
memenuhi kebutuhan dasar seperti kebutuhan makan. Menurut Freud, id

berada di alam taksadar dan tidak memiliki hubungan dengan realitas.

Menurut Zaviera id bekerja dengan prinsip-psinsip kenikmatan sebagai
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dorongan untuk selalu memenuhi kebutuhan (2007:93). Cara kerja id
berhubungan dengan prinsip kesenangan, yaitu selalu mencari kenikmatan
dan menghindari ketidaknyamanan. Apabila dorongan-dorongan yang ada
pada id terpenuhi dengan segera maka akan menimbulkan perasaan senang,
puas serta gembira. Sebaliknya apabila dorongan-dorongan pada id tidak
dipenuhi atau dilaksanakan dengan segera maka akan terjadi hal yang
menimbulkan perasaan sebaliknya.

Ciri-ciri 1d adalah tidak memiliki moralitas karena tidak dapat
membedakan antara hal baik dan hal buruk. Seluruh energinya digunakan
untuk tujuan mencari kenikmatan tanpa memperhatikan apakah hal itu
baik atau tidak baik.

Menurut Freud Id adalah bentuk netral yang mengacu pada pengertian
tentang adanya yang impersonal dan yang tidak dikuasai dalam struktur
psikis manusia (dalam Moesono 2003:31). Id merupakan sumber energi,
persediaan pulsi pertama, suatu kekacauan yang bergerak dan tidak stabil
yang tidak dapat diberi definisi ilmiah terlalu ketat. Inilah bentuk psikis
yang asli dan kekanak-kanakan, tempat pulsi bawaan dari lahir dan hasrat
yang direpresi.

. Ego

Menurut Freud ego terperangkap di antara dua kekuatan yang
bertentangan dan dijaga serta patuh pada prinsip realitas dengan mencoba
memenuhi kesenangan individu yang dibatasi oleh realitas (dalam

Minderop, 2010:21). Hal ini terjadi misalnya ketika seseorang yang hanya
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ingin memenuhi kepuasan diri sendiri tetapi tertahan dan terhalang oleh
realitas kehidupan yang dihadapi. Ego timbul karena kebutuhan-kebutuhan
individu yang memerlukan transaksi-transaksi yang sesuai dengan dunia
kenyataan objektif. Dengan demikian ego merupakan segi kepribadian
yang dapat membedakan antara khayalan dan kenyataan serta dapat
menanggung ketegangan dalam batasbatas tertentu.

Ego dikatakan mengikuti prinsip kenyataan (reallity principle) dan
beroperasi menurut proses sekunder (Freud dalam Semiun, 2006: 64).
Tujuan prinsip kenyataan terseut yaitu untuk mencegah terjadinya
tegangan sampai ditemukan suatu objek yang sesuai untuk memuaskan
kebutuhan. Prinsip kenyataan untuk beberapa saat menunda prinsip
kenikmatan, walaupun prinsip kenikmatan pada akhirnya akan terpenuhi
ketika ditemukannya objek yang dibutuhkan sehingga tegangan dapat
dikurangi. Freud juga berpendapat bahwa ego terproses dari id ketika bayi
belajar membedakan dirinya dari dunia luar. Meskipun id tetap tidak
berubah, namun ego terus menerus dapat berubah. Id tetap mengikuti
tuntunan-tuntunan tidak realistik dalam mencari kenikmatan, namun ego
harus realistik. 1d menyiapkan energi bagi seseorang, sedangkan ego
melakukan kontrol terhadap seserang.

Ego seringkali disebut eksekutor karena sistem ini berhubungan
langsung dengan dunia nyata. Id dan superego seringkali berkompetisi
untuk memenangkan keinginannya, sehingga ego sebagai pelaksana

harus dapat memenuhi tuntutan dari kedua sistem kepribadian tersebut
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secara seimbang. Ego berusaha memilih mana di antara keinginan id dan
superego yang cocok dilaksanakan saat menghadapi konflik.
. Superego

Komponen struktural kepribadian ketiga adalah superego. Dalam
pandangan Freud superego adalah bagian moral atau etis dari kepribadian.
Superego mulai berkembang ketika ego menginternalisasikan norma-
norma sosial dan moral. Superego dikendalikan oleh prinsip-prinsip
moralistik dan idealistik yang bertentangan dengan prinsip kenikmatan
dari id dan prinsip kenyataan dari ego. Superego mencerminkan yang ideal
dan bukan yang real. Superego memperjuangkan kesempurnaan bukan
kenikmatan.

Menurut Freud, superego adalah struktur kepribadian yang mengacu
pada moralitas dalam kepribadian. Superego sama seperti hati nurani yang
dapat mengenali nilai baik atau nilai buruk (dalam Minderop, 2010:22).
Superego diperoleh seseorang pada masa kecil melalui proses pendidikan,
sosialisasi, perintah, larangan atau hukuman. Superego menjadi landasan
seseorang untuk melakukan pengendalian diri yang sesuai dengan dasar
hati nurani. Aktivitas superego menyatakan diri dalam konflik dengan ego
yang dirasakan dalam bentuk emosi seperti rasa bersalah, rasa menyesal,
dan lain sebagainya.

Freud berpendapat bahwa kecemasan merupakan akibat dari konflik
bawah sadar antara id dan pertahanan dari ego dan superego (dalam

Minderop, 2010:28). Konflik antara id dan ego tersebut mengancam
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individu yang disebabkan oleh pertentangan antara dua keinginan.
Misalnya, perasaan benci seorang anak kepada orang tuanya yang
bertentangan dengan keharusan seorang anak untuk mencintai orang
tuanya. Mengakui perasaan sebenarnya akan menyebabkan timbulnya
kecemasan bagi si anak, karena akan mengancam posisinya sebagai anak
yang disayangi orang tua. Kecemasan akan timbul sebagai tanda bahaya.
Oleh karena itu, si anak tersebut dapat melakukan mekanisme pertahanan

ego.

2) Mekanisme Pertahanan Ego

Freud mengartikan mekanisme pertahanan ego sebagai strategi yang
digunakan individu untuk mencegah kemunculan terbuka dari
dorongandorongan id maupun untuk menghadapi tekanan superego atas ego,
dengan tujuan agar kecemasan bisa dikurangi atau diredakan (dalam Koeswara,
1991:46). Mekanisme pertahanan ego merupakan reaksi-reaksi yang tidak
disadari atau reaksi spontanitas yang dilakukan oleh ego yang terdapat dalam
diri seseorang. Ego berusaha menjaga kestabilan hubungan dengan id dan
superego. Ketika kecemasan begitu menguasai, ego berusaha
mempertahankan diri dan secara tidak sadar ego akan bertahan dengan cara
memblokir seluruh dorongan atau dengan mengubah dorongan-dorongan
tersebut menjadi wujud yang lebih dapat diterima. Aktivitas ego bersifat sadar,
prasadar, maupun tak sadar. Aktivitas sadar ego yaitu proses-proses intelektual

contoh: seorang pimpinan perusahaan yang mampu mengambil keputusan
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rasional demi kemajuan perusahaan. Aktivitas prasadar ego yaitu fungsi
ingatan. Dan aktivitas tak sadar ego dijalankan dengan mekanisme-mekanisme
pertahanan. Beberapa mekanisme pertahanan ego menurut Sigmund Freud
yaitu:

a. Represi

Represi adalah proses penekanan dorongan ke alam tak sadar karena
mengancam keamanan ego. Represi dapat diartikan juga sebagai
penekanan pikiran dan perasaan yang mencemaskan ke alam taksadar.
Tugas Represi adalah mendorong keluar impuls-impuls id yang tak
diterima oleh alam sadar kembali ke alam taksadar. Pada dasarnya
merupakan upaya penolakan secara tidak sadar terhadap sesuatu yang
membuat tidak nyaman atau menyakitkan. Konsep tentang represi
merupakan dasar dari sistem kepribadian Freud dan berhubungan dengan
semua perilaku neurosis. Tujuan dari semua mekanisme pertahanan ego
yaitu menekan (repress) atau mendorong impuls-impuls yang mengancam
agar keluar dari alam sadar.

Menurut Minderop, akibat dari represi yaitu individu tidak menyadari
impuls yang menyebabkan kecemasan dan tidak mengingat pengalaman
emosional dan traumatik di masa lalu (2010:33). Cara kerja represi yaitu
apabila impuls-impuls dari id begitu mengancam maka kecemasan akan
menjadi semakin hebat sampai kepada titik dimana ego tidak dapat

menahannya. Menurut Freud untuk melindungi dirinya sendiri ego
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merepresikan insting, yakni memaksa perasaan yang tidak dikehendaki itu
untuk masuk ke dalam taksadar (dalam Semiun, 2006:97).
. Sublimasi

Sublimasi adalah pengalihan tindakan-tindakan negatif menjadi
tindakan yang dapat diterima oleh masyarakat sosial. Menurut Freud
sublimasi terjadi bila tindakan-tindakan yang bermanfaat secara sosial
menggantikan perasaan tidak nyaman. Sublimasi sesungguhnya suatu
bentuk pengalihan (dalam Minderop, 2010:33). Contohnya seseorang yang
memiliki dorongan agresif dan senang berkelahi dapat dialihkan dengan
cara menjadi seorang petinju. Menurut Zaviera (2007:108) sublimasi
adalah proses mengubah berbagai rangsangan yang tidak diterima, apakah
itu dalam bentuk kemarahan, ketakutan, atau bentuk lainnya ke dalam
bentuk-bentuk yang bisa diterima secara sosial.
. Proyeksi

Proyeksi adalah mekanisme yang mengubah kecemasan neurotik atau
moral menjadi kecemasan realistik, dengan cara melemparkan impuls-
impuls yang mengancam dari dalam dipindahkan ke objek luar, sehingga
seolah olah kecemasan itu muncul dari objek luar. Proyeksi terjadi bila
seseorang menutupi kekurangan dan masalah yang dihadapi dengan cara
melimpahkan masalahnya pada orang lain. Pengertian proyeksi dalam
psikologi yaitu sebagai berikut,

“Proyeksi adalah mekanisme yang tidak disadari melindungi kita dari

pengakuan terhadap suatu kondisi. Mekanisme ini seperti proyektor

yang memantulkan gambar ke luar, perasaan-perasaan diri sendiri
yang mengganggu dikeluarkan dan dilekatkan pada orang lain.
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Misalnya jika seseorang tidak menyukai temannya, maka mungkin la
berpikir bahwa temannya itu tidak menyukainya” (Dewi dan Kabhija,
2012:15).
d. Pengalihan
Pengalihan merupakan bentuk pertahanan diri menghadapi kecemasan
dengan cara mencari objek pengganti untuk melampiaskan rasa marah.
Pengalihan menurut Minderop adalah perasaan tidak senang terhadap
suatu objek ke objek lainnya yang lebih memungkinkan (2010:34).
Contohnya penggantian suatu objek di mana objek-objek tersebut bukan
sebagai sumber masalah namun lebih aman jika dijadikan sasaran
kemarahan.
e. Rasionalisasi
Rasionalisasi merupakan mekanisme pertahanan yang melibatkan
pemahaman kembali perilaku kita untuk membuatnya menjadi lebih masuk
akal dan dapat diterima.Menurut Hilgard rasionalisasi memiliki dua
tujuan: pertama, untuk mengurangi kekecewaan ketika Kkita gagal
mencapai suatu tujuan; dan kedua, memberikan kita alasan yang dapat
diterima atas perilaku (dalam Minderop, 2010:35). Seseorang akan
berusaha memikirkan suatu peristiwa yang mencemaskan dengan cara
yang masuk akal dan akan menghindari penjelasan yang sebenarnya dari
perilaku itu.
f. Reaksi formasi

Menurut Alwisol reaksi formasi adalah tindakan defensif ataubertahan

dengan cara mengganti impuls atau perasaan yang menimbulkan
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kecemasan dengan impuls atau perasaan kebalikan dalam kesadaran
(2011:27). Seseorang melakukan sesuatu yang bertentangan dengan apa
yang dia rasakan untuk mengatasi kecemasan. Reaksi formasi merupakan
represi akibat impuls kecemasan yang bertolak belakang dengan tendensi
yang ditekan. Minderop memberi contoh reaksi formasi: seorang ibu
membenci anaknya, tetapi karena kebencian terhadap anak merupakan
suatu sikap yang membuat ia mengalami kecemasan, maka ia kemudian
menunjukkan sikap sebaliknya, yakni menyayangi anaknya secara
berlebihan (2010:36).
. Regresi

Regresi adalah suatu mekanisme pertahanan saat individu kembali ke
masa periode awal dalam hidupnya yang lebih menyenangkan dan bebas
dari frustasi dan kecemasan yang saat ini dihadapi. Menurut Minderop,
regresi terbagi menjadi dua yaitu regresi membuat seserorang berperilaku
seperti anak kecil disebut retrogressive behavior dan regresi yang
membuat seseorang bersikap sebagai orang yang tidak berbudaya disebut
primitivation (2010:38). Regresi dapat disebabkan oleh rasa cemburu
terhadap orang lain, misalnya seorang anak yang merasa tidak dipedulikan
orang lagi tuanya ketika mempunya adik baru, karena dia merasa orang
tuanya lebih sayang kepada adiknya.
. Agresi
Agresi adalah perasaan marah yang berhubungan erat dengan

kegelisahan yang dapat menjurus pada perusakan dan penyerangan.
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Minderop membedakan agresi menjadi dua jenis yaitu agresi berbentuk
langsung dan agresi pengalihan. Jenis-jenis agresi yaitu sebagai berikut,
“Agresi langsung adalah agresi yang diungkapkan secara langsung
kepada seseorang atau objek yang merupakan sumber frustasi. Agresi
yang dialihkan adalah bila seseorang mengalami frustasi namun tidak
dapat mengungkapkan kepada sumber frustasi tersebut karena tidak
jelas atau tak tersentuh pelaku tidak mengetahui kemana ia harus
menyerang, sedangkan pelaku sangat marah dan membutuhkan
sesuatu untuk pelampiasan “(Minderop, 2010:38).
Apatis
Menurut Hilgard, apatis adalah bentuk lain dari reaksi terhadap
frustasi (terhambatnya keinginan), yaitu sikap apatis dengan cara menarik
diri dan bersikap seakan-akan pasrah (dalam Minderop, 2010:38). Apatis
merupakan respon yang bertolak belakang dengan agresi. Seseorang yang
beranggapan bahwa reaksi agresi tidak dapat memenuhi keinginan mereka,
cenderung lebih bertindak pasrah dan menarik diri jika dihadapkan pada
situasi yang menimbulkan frustasi.
Fantasi
Fantasi adalah kemampuan jiwa untuk membentuk bayangan-
bayangan baru. Menurut Freud Kketika seseorang menghadapi masalah
yang demikian bertumpuk, kadangkala mencari solusi dengan masuk ke
dunia khayal, solusi berdasarkan fantasi dibandingkan realitas (dalam
Minderop, 2010:38).
Freud berpendapat bahwa Lamunan adalah produk dari fantasi

(1958:95). Lamunan adalah hasil fantasi, dimana seseorang tidak melihat

tapi hanya membayangkan suatu hal. Lamunan dapat membentuk materi
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dasar karya-karya yang memiliki estetika, kemudian penulis dapat
mengubah lamunannya menjadi suatu alur cerita dan menjadikannya

sebagai novel, drama, dan karya sastra lainnya.



BAB 3
ANALISIS KONFLIK DAN MEKANISME PERTAHANAN EGO

TOKOH FUKUSHIMA AKIRA DALAM FILM DARE MO SHIRANAI

3.1 Sinopsis Film Dare mo Shiranai

Film Dare mo shiranai adalah sebuah film Jepang yang dirilis pada tahun 2004.
Film ini disutradarai oleh Hirokazu Koreeda dan berdasarkan pada peristiwa nyata
tahun 1988 yang dijuluki "Peristiwa Empat Anak-anak Terlantar Nishi-Sugamo".
Cerita berawal ketika keluarga Fukushima baru saja pindah ke suatu apartemen di
kota Tokyo. Keluarga ini terdiri dari lima orang yaitu Fukushima Keiko dan
keempat anaknya yang bernama Akira, Kyoko, Shigeru dan Yuki. Keiko hanya
memperkenalkan Akira kepada pemilik apartemen sebagai anak satu-satunya dari
keluarga Fukushima. Sedangkan Kyoko, Shigeru dan Yuki disembunyikan Keiko
dari orang-orang di sekitar mereka.

Suatu hari Keiko pergi dan tidak pulang selama berhari-hari. Keiko
meninggalkan sejumlah uang untuk keperluan hidup anak-anaknya. Menjelang
hari natal Akira mengetahui bahwa ibunya sudah menikah dengan kekasih
barunya dan tidak akan pernah pulang. Akira tidak ingin membuat ketiga adiknya
sedih. la merahasiakan hal itu dan selalu meyakinkan mereka bahwa ibu akan
pulang.

Akira mengurus adik-adiknya seorang diri. la berusaha mencari pekerjaan,
tapi tidak berhasil karena ia masih di bawah umur. Hingga suatu hari aliran listrik,

air dan gas mereka diputus. Akira dan adik-adiknya mengambil air, mencuci baju

27
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dan mandi di taman. Di taman mereka bertemu dengan teman baru bernama
Mizuguchi Saki. Saki yang mengetahui keadaan Akira, ingin membantu Akira
mendapatkan uang. Namun Akira menolak bantuan dari Saki.

Suatu hari Akira yang sudah lelah memutuskan untuk menenangkan diri
keluar apartemen. Saat Akira sedang keluar, Yuki terjatuh dari kursi dan tak
sadarkan diri. Namun Yuki tidak dibawa ke rumah sakit dan akhirnya meninggal.
Akira berusaha untuk menghubungi Ibunya, namun tidak berhasil sehingga Akira
meminta bantuan pada Saki. Saki membantu Akira membawa dan memakamkan
Yuki di dekat bandara Haneda. Setelah kejadian yang sangat menyedihkan
tersebut, Akira menjadi bersikap lebih baik kepada adik-adiknya. Akira kembali
berperan sebagai pengganti orang tua bagi Kyoko dan Shigeru, ia menyadari
bahwa ibunya tidak akan kembali lagi pada mereka karena ibunya sudah

mempunyai keluarga baru.

3.2 Karakteristik Tokoh Akira

Akira merupakan tokoh utama dalam film Dare mo Shiranai karena frekuensi
kemunculannya mendominasi alur cerita dan keberadaannya juga memiliki
keterkaitan dengan tokoh-tokoh yang lain. Pada umumnya, pengarang
menggunakan dua metode penceritaan dalam menggambarkan karakter tokoh
yaitu metode langsung (telling) dan metode tidak langsung (showing). Sutradara
Hirokazu Koreeda sebagai pengarang cerita film Dare mo Shiranai ini
menggambarkan karakter tokoh Akira dengan menggunakan teknik tidak

langsung (showing). Berikut adalah karakter tokoh Akira.



3.2.1 Penyayang Keluarga

Akira adalah anak pertama dari empat bersaudara yang tinggal bersama ibunya
dan ketiga adiknya. Karakter Akira yang menyayangi keluarga digambarkan

melalui tingkah laku tokoh Akira dan dialog tokoh. Akira menyayangi ibunya

ditunjukkan pada kutipan dialog berikut.

B DU ?
TV CARASRIFRA ARRAEST -
BV B E LAY,
2] RS ?
F T TR A, TR A HM, TER?
B D L= EALR N,
Ut AL —=2 AL =B D, HL—LtoLWT,
BEWLET,
BR50b,
A ATHoTHo LRV,
(Kiki. 2010. Nobody Knows (Japanese) - #f & %01 5 72\,
http://animetranscripts.wikispaces.com/.Diunduh tanggal 9 Mei 2015)
Akira : Osoi?
Keiko :Kyou? Kyouwa ne, kyouwanandakke... osoikana,
osoikamoshinnai.
Akira : Gohan taberu?
Keiko : Gohan nee, gohan. Kyounani, gohan?
Akira : Kare kamoshirenai
Keiko : Kare? Kare taberu. Kare tottoite.
Onegaishimasu.
Taberukamo.
Akira : Itterasshai
(Akira : Nanti pulang telat?)
(Keiko : Hari ini? Hari ini ya...oh hari ini...
Mungkin aku akan telat pulang)
(Akira : Ingin makan malam?)
(Keiko : Makan malam... makan malam... Ingin makan malam apa?)
(Akira : Mungkin kare)
(Keiko : Kare? aku mau Kare! Sisakan aku sedikit Kare.

(Akira

Kumohon. Mungkin aku akan memakannya)
- Hati-hati di jalan)
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Akira menyadari bahwa ibunya sibuk bekerja hingga harus sering pulang
malam hari. Karena Akira menyayangi ibu, sebelum ibu berangkat bekerja ia
bertanya apakah ibu akan makan malam di rumah.

Saat ibu pergi dan lama tidak pulang. Walaupun uang untuk kebutuhan
sehari-hari menipis, Akira menggunakan uang itu untuk dibagikan pada adik-
adiknya seolah-olah uang tersebut adalah hadiah tahun baru dari ibu. Akira ingin
melihat adik-adiknya bahagia dan merasa bahwa ibu masih menyayangi mereka.

H B IANPLEBFEELLoTELL,
Co—l, FNIhwE, K& i, ZHRT10,
RS UL,

(Kiki. 2010. Nobody Knows (Japanese) - 7 & 4715 720,
http://animetranscripts.wikispaces.com/.Diunduh tanggal 9 Mei 2015)

Akira : Okasaan kara otoshidama morattekitayo.
Jaan. Hai kore Yuki. Shigeru. Kyoko. Kore Kyoko no.

Kyoko : Arigato.

(Akira : Mama mengirimkan hadiah tahun baru untuk kita semua
Lihat, ini untuk Yuki. Ini Shigeru. Kyoko. Ini untukmu
Kyoko.)

(Kyoko : Terimakasih)

Kasih sayang juga ditunjukkan Akira kepada adik-adiknya dengan cara
memperbolehkan adik-adiknya pergi keluar apartemen. Akira merasa kasihan
pada adik-adiknya yang tidak pernah pergi keluar dan selalu berada di dalam
apartemen sempit dan berantakan. Hal itu terjadi karena ibu telah membuat

peraturan bahwa hanya Akira yang boleh keluar. Akira memutuskan untuk

mengajak adik-adiknya keluar apartemen agar membuat mereka bahagia. Akira
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mengajak mereka pergi berbelanja dan bermain di taman. Mereka keluar-masuk

apartemen dengan cara sembunyi-sembunyi agar tidak bertemu tetangga.

(Film Dare mo Shiranai, 01:27:40 - 01:30:28)

3.2.2 Dewasa

Walaupun Akira adalah seorang anak berusia 12 tahun ia tidak berlaku seperti
anak-anak di usianya. Ketika ibu tidak ada, Akira berperan sebagai pengganti
orang tua bagi adik-adiknya. Akira bertanggung jawab atas tugas yang diberikan
pada ibunya untuk merawat adik-adiknya seperti mengatur keuangan dan
keperluan sehari-hari. Selain itu Akira juga dapat mengendalikan tindakan-
tindakannya agar tidak melakukan hal yang buruk seperti ketika ia menolak

tantangan temannya untuk mencuri.

B - TE =D ?

K A EEIXHANMTI L, O AGETEA 2T o TRV,
AH D

R AT O H,

(Kiki. 2010. Nobody Knows (Japanese) — 7 & 47 5 700 .
http://animetranscripts.wikispaces.com/.Diunduh tanggal 9 Mei 2015)

Akira :Tottekitano?

Tomodachi  : Kondo wa akira ga ikeyo. Orera tomodachi darou?
Itte koiyo.

Akira TR

Tomodachi :lkouze
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(Akira : Kamu mencuri?)

(Teman : Sekarang giliranmu Akira, kita teman bukan? Pergilah.)
(Akira e )

(Teman - Ayo Kita pergi)

Walaupun harus kehilangan teman-teman barunya, Akira lebih memilih
untuk tidak mencuri. Karena bagi Akira mencuri adalah perbuatan yang sangat
buruk. Ketika teman-temannya meninggalkan Akira, Akira menyadari telah
melakukan kesalahan yaitu menghambur-hamburkan uang untuk bermain dengan
teman-teman barunya. Akira merasa bertanggung jawab terhadap adik-adiknya,
sehingga ia segera berusaha mencari pekerjaan. Akira mendatangi pelayan mini

market langganannya.

aE=0DJ5E8 SN DS,

H 11 2T,

aybE=DJER ST NNA RRZ, 16 E LR/ EihD
SNRWAT,
R L MEHEEHST & RS LT2IE D 23
A LR 2

B CEATRZE LT A NT—RIZELE R 2
B,
AICHZEIND T ERH->TT I KRERE -
=6,

aE=0D)E8 S DD

(Kiki. 2010. Nobody Knows (Japanese) — 7 & 47 5 700 .
http://animetranscripts.wikispaces.com/.Diunduh tanggal 9 Mei 2015)

Konbini no tenin :Ima ikutsu dakke
Akira :Juuni sai desu.
Konbini no tenin :Arubaito nee, juuroku sai kara janaito

hajimerarenainda. Keisatsu toka fukushijimusho
toka renrakushita hougaiinjanai

Akira :Sonna  koto shitakara yonnin de isshoni
kurasenakunaru kara. Maeni mo souiu koto ga
atte sugoku taihendattakara

Konbini no tenin : Souka.
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(Pelayan mini market  : Sekarang berapa umurmu?)

(Akira : 12 tahun)

(Pelayan mini market : Kamu dapat bekerja part time saat umurmu 16
tahun Mungkin kamu sebaiknya menghubungi
polisi atau lembaga perlindungan anak.)

(Akira : Kalau itu aku lakukan, kami berempat tidak
akan bisa hidup bersama lagi. Hal itu pernah
terjadi  sebelumnya dan itu benar-benar
mengerikan.)

(Pelayan mini market  : Aku mengerti.)

Kenyataannya Akira belum dewasa jika dilihat dari usianya. Tetapi
tindakan-tindakan yang dilakukan akira menggambarkan karakter dewasa pada
dirinya. Karakter dewasa juga terlihat saat Akira memutuskan untuk tinggal

bersama adik-adiknya karena tidak ingin terpisah jika ia menghubungi lembaga

perlindungan anak.

3.2.3 Cerdik
Akira adalah tokoh yang cerdik, hal ini terlihat ketika Akira tidak putus asa saat

listrik dan air di rumahnya dimatikan karena tidak dibayar.

HF 0 KRBT TL o
Bilboh, ERONRNE,
] D BEES SO,
(Kiki. 2010. Nobody Knows (Japanese) — 7 & 47 5 700 .
http://animetranscripts.wikispaces.com/.Diunduh tanggal 9 Mei 2015)

Kyoko : Mizukumi ni ittekuru.
Onichan, denki tsukanaiyo.
Akira : Ofuroba mo tsukanai.

(Kyoko : Aku akan mengambil air.
Kakak, listriknya tidak nyala)
(Akira : Kamar mandi pun tidak bisa dipakai.)
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Akira yang cerdik mengatasi situasi tersebut dengan cara menampung air
dari taman dengan ember dan beberapa botol bekas air minum. Air yang
ditampung digunakan untuk minum dan keperluan mendesak seperti untuk buang
air ketika di rumah. Setiap hari Akira dan adik-adiknya pulang-pergi ke taman

untuk mandi, mencuci baju dan menampung air.

(Film Dare mo Shiranai, 01:34:05)

3.2.4 Tabah

Akira juga memiliki sifat tabah, ia tidak pernah menangis dalam mengahadapi
permasalahan-permasalahan hidupnya. Mulai dari ketika Akira tahu ibunya tidak
akan kembali, Akira tidak menangis. Walaupun setiap hari Akira menjalani hal-
hal sulit saat ia harus menjaga dan merawat adik-adiknya, Akira tidak pernah
berpikiran untuk menyerah dan tetap tabah dalam menjalani hidupnya. Bahkan
ketika Yuki meninggal, dengan tabah Akira membawa Y uki untuk dimakamkan di
bandara Haneda. Walaupun Akira merasa sangat terpukul kehilangan adik
bungsunya yang ia sayangi, ia tetap tabah dan tidak menangis. Akira meluapkan

kesedihannya dengan cara bercerita pada Saki.
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M P SHPE DI E Lo THIEL, Wl TRFEFHLENS T,
IRAINENT T el T I
(Kiki. 2010. Nobody Knows (Japanese) — i & 41 5 720,
http://animetranscripts.wikispaces.com/.Diunduh tanggal 9 Mei 2015)

Akira : Yuki no hadasawattemitara, tsumetakute kimochiwarukatta.
Nankasoregasugoku.... nankasugoku...

(Akira : Saat aku sentuh Yuki di pagi ini... Dia sangat dingin, itu sangat
mengerikan Aku merasa sangat... Itu sangat...)

3.2.5 Labil

Di samping beberapa sifat baik di atas, tokoh Akira juga memiliki sifat buruk,
yaitu labil. Labil merupakan sifat yang wajar yang dimiliki seorang anak berusia
remaja, karena mereka terus mempelajari berbagai hal dalam kehidupan. Sifat
labil ini terlihat ketika Akira memiliki teman-teman baru, Akira menjadi acuh
pada adik-adiknya. Akira lebih mementingkan teman-teman barunya daripada
adik-adiknya, bahkan Akira rela mengeluarkan uangnya untuk hal-hal yang tidak
berguna seperti untuk membeli video games atau mentraktir teman-temannya. Hal
tersebut Akira lakukan agar teman-temannya selalu merasa nyaman bermain
dengan Akira. Setelah Akira dijauhi teman-temannya, Akira baru menyadari ia
telah mengacuhkan adik-adiknya, kemudian Akira kembali mengurus dan

menjaga adik-adiknya.

(Film Dare mo Shiranai, 01:14:10 - 01:15:01)
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Sifat labil juga ditunjukkan saat Akira meminta bantuan uang pada Saki.
Pada awalnya Saki ingin membantu Akira untuk mendapatkan uang. Namun
Akira menolak bantuan Saki, karena Saki mendapatkan uang dengan cara yang
tidak baik menurut Akira. Setelah kejadian itu Saki tidak lagi datang ke apartemen
keluarga Fukushima. Suatu hari keadaan menyedihkan terjadi pada Fukushima
bersaudara, Yuki meninggal dan Akira bingung harus meminta bantuan pada siapa.
Hanya Saki yang menurut Akira dapat membantu mereka, karena sangat
mendesak akhirnya Akira pergi menemui Saki untuk meminjam uang yang pernah
ia tolak sebelumnya dan memberitahu Saki tentang keadaan Y uki.

wa XLl

B hoBe, BLTUILWARL, FITHEAE T 2

WATZ, BEIT,
(Kiki. 2010. Nobody Knows (Japanese) — 7 & 47 5 720 .

http://animetranscripts.wikispaces.com/.Diunduh tanggal 9 Mei 2015)

Saki : Doshitano?
Akira : Ano okane, kashite hoshiinda. Hikouki misete yaritainda. Yuki ni.

(Saki : Adaapa?)
(Akira : Uang itu, bolehkah aku meminjamnya?
Karena aku ingin memperlihatkan pesawat pada yuki.)

3.3 Konflik yang Dialami Tokoh Akira dalam Film Dare mo Shiranai
3.3.1 Konflik Eksternal Tokoh Akira
1. Konflik Akira dan Manajer Mini Market

Konflik eksternal ini dialami oleh Akira dengan manajer mini market yang
mengira Akira mencuri barang-barang di toko. Hari itu Akira pergi berbelanja
keperluan sehari-sehari ke suatu mini market. Setelah selesai membayar belanjaan

Akira tidak langsung pulang ke apartemen. Akira membaca komik di mini market
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tersebut sebelum pulang. Ketika Akira pergi pulang, ia dikejar oleh manajer mini

market, dan kemudian dibawa ke suatu ruangan untuk diinterogasi manajer mini

market.

(Film Dare mo Shiranai,00:32:09 — 00:33:18)

a =05 E
B
a =05 E
B

a5 E

B

WD H AR ELTADN?

: LTEHA,

DD TN ?

: o TEH A,

S TRV DN ATZIZIZHDHD L,
AL ?

D fEE T,

(Kiki. 2010. Nobody Knows (Japanese) - # & 4716 720 .
http://animetranscripts.wikispaces.com/.Diunduh tanggal 9 Mei 2015)

Konbinino tenchou
Akira
Konbinino tenchou
Akira
Konbininotenchou

Akira

: Itsumo konna kotto shitennoka?

: Shitemasen

: Hajimeteka?

: Tottemasen

: Tottenai monoga nande koko ni arunoyo.

Namae wa?

:Fukushima Akira desu.

(Manajer mini market : Sering melakukannya ya?)

(Akira

: Saya tidak melakukannya)

(Manajer mini market : Pertama kali?)

(Akira

- Saya tidak mencuri)

(Manajer mini market : Kenapa barang yang tidak dicuri ada di sini?

(Akira

Siapa namamu?)

: Fukushima Akira)

Dari kutipan dialog diatas terlihat pertanyaan dari manajer mini market

tersebut membuat Akira merasa cemas dan takut. Pada tokoh Akira saat itu id
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mendorong Akira melakukan tindakan penyangkalan, agar dapat membuat dirinya
terbebas dari tuduhan. Ego Akira tidak dapat memenuhi keinginan id secara
langsung. Akira hanya dapat menjawab pertanyaan dari manajer mini market
dengan jujur sesuai apa yang terjadi pada dirinya. Ego yang dimiliki Akira ini
didasarkan kenyataan bahwa Akira tidak tahu apa-apa mengenai barang-barang
curian yang ada dalam kantung belanjaannya. Hal ini tampak dilakukan Akira

dengan berkata “ L CE A, > dan “Ht> TEHH A, ” yang memiliki maksud

pembelaan terhadap dirinya.

Hingga akhirnya datang seorang karyawan yang memberitahu manajer
mini market bahwa ia melihat anak-anak jahil yang memasukkan barang-barang
curian itu ke dalam kantung belanja Akira. Setelah mengetahui hal tersebut,
manajer toko membebaskan Akira. la juga meminta maaf pada Akira dan

memberikan Akira beberapa roti gratis sebagai permintaan maaf.

2. Konflik Akira dan Teman-teman Barunya

Konflik eksternal ini terjadi ketika Akira ditantang teman-teman barunya
untuk mencuri. Akira memilih untuk tidak melakukan tantangan tersebut. Teman-
teman Akira menjadi marah kepada Akira dan berkata tidak mau berteman lagi
dengan Akira. Pemicu konflik ini terjadi yaitu adanya ego dan superego Akira

yang bertentangan terhadap id Akira.
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(Film Dare mo Shiranai, 01:17:18 — 01:17:52)

B o TCTET=D?

KiE A FEIIBANMTIT L, O AGETEA 2T o TRV K,
B e

Kz AT O H,

(Kiki. 2010. Nobody Knows (Japanese) - 7 & 4716 720 .
http://animetranscripts.wikispaces.com/.Diunduh tanggal 9 Mei 2015)

Akira :Tottekitano?

Tomodachi  : Kondo wa akira ga ikeyo. Orera tomodachi darou? Itte
koiyo.

Akira D e

Tomodachi  : lkouze

(Akira : Kamu mencuri?)

(Teman : Sekarang giliranmu Akira, Kita teman bukan? Pergilah.)

(Akira PR )

(Teman . Ayo Kita pergi)

Akibat perkataan temannya “4 FEIXBDM T L, O KGEEA 2172
Tk X ?” yang seolah mengancam Akira agar tidak mereka jauhi, maka

muncul id Akira untuk menjalani kemauan temannya itu. Namun ego Akira
menahan terpenuhinya id. Ego Akira berusaha mempertahankan kepribadian
dengan berkompromi dengan id dan superego serta juga berusaha menyesuaikan
dengan realitas keadaan. 1d mendorong Akira untuk mencuri, agar Akira tidak
kehilangan teman-temannya. Superego melarang Akira mencuri, karena mencuri

adalah perbuatan yang tidak bermoral. Akhirnya ego lebih berpihak pada
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superego untuk mengontrol id. Sehingga Akira tidak melaksanakan keinginan
temannya. Akira memutuskan menolak keinginan temannya. Hal ini membuat
temannya itu mengajak teman lainnya untuk pergi meninggalkan Akira dengan

berkata “77 = 9 #” dan kemudian mereka pergi meninggalkan Akira.

3. Konflik Akira dan Shigeru

Koflik ini bermula ketika Akira melihat Shigeru mengunyah kertas karena
kelaparan. Merasa kasihan dengan adiknya yang kelaparan, Akira segera pergi
menuju mini market untuk membeli makanan. Akira pulang dengan membawa
dua cup mie instan untuk adik-adiknya. Sesampainya Akira di apartemen, ia tidak
dapat menemukan Shigeru. Kedua adik lainnya pun tidak tahu keberadaan Shigeru.
Akira langsung pergi mencari Shigeru, ia berkeliling sampai menemukan Shigeru.
Shigeru yang ditemukan sedang bersenang-senang bermain remote control
bersama anak-anak kecil seusianya. Akira yang tidak dapat mengendalikan

emosinya memarahi Shigeru.

(Film Dare mo Shiranai, 01:49:42 — 01:50:12)

A %, BRHIBRFIERWT 2 o001 bEH-TE TR T2
WNTEA DI,

RDH AT K,
i CHTIICRA LSRR, b IYIESo TS AT,
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(Kiki. 2010. Nobody Knows (Japanese) - 7 & 471 65 720,
http://animetranscripts.wikispaces.com/.Diunduh tanggal 9 Mei 2015)

Akira : Shigeru. Omae ga soba shoku ite ettsuttakara kattekite
yattan darouga.

Shigeru : Nandayo.

Akira : Choushi ni nonjanee. Mou kaettekunna.

(Akira : Shigeru. Kamu ingin mie dan sudah kubelikan.)

(Shigeru : Belikan apa?)

(Akira : Kau lihat itu. Jangan pulang!!)

Rasa khawatir yang ada dalam diri Akira seketika berubah menjadi rasa
marah ketika melihat Shigeru sedang bermain dengan gembira. Id Akira saat itu
sangat menguasai diri Akira. Superego yang ada dalam diri Akira memberikan
larangan untuk tidak meluapkan emosi pada Shigeru tidak dapat menahan
dorongan id dalam diri Akira. Sehingga ego Akira saat itu lebih memihak pada id.
Akira menunjukkan rasa marahnya pada Shigeru, ia melarang Shigeru pulang dan
juga melampiaskan kemarahannya dengan menendang mainan yang sedang
dimainkan Shigeru. Shigeru yang masih polos langsung menyusul kakaknya ikut

pulang dan tidak berani berkata apa-apa.

4. Konflik Akira dan Kyoko

Peristiwa selanjutnya adalah pertengkaran yang terjadi antara Akira dan
Kyoko. Akira sudah hampir putus asa karena uang untuk kehidupan sehari-hari
semakin menipis. la berniat menjual pakaian-pakaian milik ibu. Sambil
melampiaskan perasaan marahnya kepada ibu, ia melempar-lemparkan pakaian

milik ibu. Kyoko melihat Akira melempar-lemparkan pakaian ibu. Kyoko tidak
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dapat menerima Akira yang memperlakukan barang milik ibunya seperti itu.

Kemudian terjadilah pertengkaran di antara mereka.

A\

(Film Dare mo Shiranai, 01:54:14 — 01:54:38)

wF AR TAD ?

] D DIATK AL, ZARbBAVDRATEA,
A RO TH, BELTH, IRLT, filis720,

] c b Do TRRWATE X,

BEFRIZLA L, TombHTS AR, =D
(Kiki. 2010. Nobody Knows (Japanese) — 7 & 47 5 7200,
http://animetranscripts.wikispaces.com/.Diunduh tanggal 9 Mei 2015)

Kyouko : Nani yattenno?

Akira - Uri ni ikundayo. Konna mon iranee daro.
Kyoko : Yameteyo. Hanashiteyo. Kaeshite. Sawaranai.
Akira : Mou kaette konaindayo.

Katte ni shiroyo. Sokkkara detekunnna, baaka.

(Kyoko : Apa yang kamu lakukan?)

(Akira : Aku akan menjual ini. Kita tidak membutuhkannya.)
(Kyoko : Hentikan. Lepaskan. Kembalikan. Jangan sentuh)
(Akira : Dia tidak akan pernah pulang. Siapa peduli! Tetaplah di

sana! Dasar bodoh!)

Id Akira pada saat itu sangat menguasai diri Akira. Ego Akira lebih
memihak pada id dan mengabaikan superego. Id Akira mendorong dirinya untuk
meluapkan emosi, membuat Akira mengabaikan superego yang melarangnya
melakukan tindakan buruk. Namun karena keadaan yang sudah membuat Akira
sangat kecewa membuat ego Akira lebih memihak pada id daripada superego.

Sehingga Akira bertengkar dengan Kyoko untuk memperebutkan pakaian-pakaian
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milik ibu. Perebutan pakaian ini pada akhirnya berhasil dimenangkan oleh Kyoko.

Kyoko berhasil menghentikan keinginan Akira untuk menjual pakaian milik

ibunya.

5. Konflik Akira dan Lingkungan

Selain mengalami konflik sosial, Akira juga mengalam konflik alamiah.

Konflik ini terjadi ketika ada seorang pria asing datang ke apartemen. Pria

tersebut adalah seorang petugas penagih uang listrik. Akira segera pergi ke mini

market langganannya untuk menemui salah satu pegawainya yang baik. Akira

meminta saran untuk mendapatkan pekerjaan part time.

(Film Dare mo Shiranai, 01:23:57 — 01:24:24)

avE=DJFB
B
avv =58

B

ayvE=DJF&

SN DS IT,

11 2T,

ST NANA PRZ, 16 E LR/ EihD
BT WATE,

AR L MEAEEBSET & RS LT2IE D B
AL R72N?
CEARIE LB A ANT—RIZELER 22
DN,

AIZHEINIZENH->TT I KREE-
72D,

LD D

(Kiki. 2010. Nobody Knows (Japanese) - 7 & 5715 720 .

http://animetranscripts.wikispaces.com/.Diunduh tanggal 9 Mei 2015)
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Konbini no tenin : ima ikutsu dakke
Akira > juuni sai desu.
Konbini no tenin :Arubaito nee, juuroku sai kara janaito

hajimerarenainda. Keisatsu toka fukushijimusho
toka renrakushita hougaiinjanai

Akira :Sonna  koto shitakara yonnin de isshoni
Kurasenakunaru kara.Maeni mo souiu koto ga
atte sugoku taihendattakara

Konbini no tenin : Souka.

(Pelayan mini market  : Sekarang berapa umurmu?)

(Akira : 12 tahun)

(Pelayan mini market  : Kamu dapat bekerja part time saat umurmu 16
tahun Mungkin kamu sebaiknya menghubungi
polisi atau lembaga perlindungan anak.)

(Akira : Kalau itu aku lakukan, kami berempat tidak
akan bisa hidup bersama lagi. Hal itu pernah
terjadi sebelumnya dan itu benar-benar
mengerikan.)

(Pelayan mini market  : Aku mengerti.)

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa lingkungan tempat tinggal

Akira memunculkan konflik pada diri Akira. Id yang bekerja berdasarkan pada
prinsip kenikmatan mendorong Akira untuk melakukan suatu tindakan agar dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya. Pada saat itu Akira sangat membutuhkan uang
untuk membayar tagihan-tagihan apartemen. Superego bertindak untuk
memberikan pikiran moral, agar Akira memenuhi kebutuhan hidupnya dengan
cara yang baik. Sehingga Akira memutuskan untuk mencari pekerjaan part time.
Namun Akira tidak dapat memenuhi dorongan id nya untuk mendapatkan
pekerjaan. Lingkungan Akira tersebut tidak memperbolehkan seseorang bekerja

jika usianya di bawah 16. Ego dan superego Akira juga tidak dapat membantu

terpenuhinya id, Ego Akira yang berusaha mempertahankan kepribadian Akira
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dengan menyesuaikan keadaan realitas membuat Akira menerima peraturan di

lingkungannya itu.

3.3.2 Konflik Internal Tokoh Akira
1. Konflik Batin Akira Ketika Mendengar Tentang Kekasih Baru Ibunya

Akira mengalami konflik internal ketika ia mendengar cerita ibunya,
bahwa ibunya memiliki kekasih baru dan ingin menikah lagi. Hal ini ditunjukkan
oleh Akira melalui ekspresinya yang berubah menjadi sedih ketika mendengar hal

tersebut dari ibunya.

T KBS S, [EREEB VWSS HIL,
BRI, SHERADPNDLOD,

B = g

AR CE 2L Lo,

THTIWSEDONT, BELITHEHEAZL, BEE:

SADZELRANEZZTINTD LI REANTH

D, 126, TDOANPKRYIZERES A LHET 5o

THRRL TN h, L —FHIIREVRIFEALT,

FEATT S L, HFbET VT 5 LS,

b, 596 o> TT,

e SAEBEITARSIZ -

(Kiki. 2010. Nobody Knows (Japanese) - 7 & 476 720 .

http://animetranscripts.wikispaces.com/.Diunduh tanggal 9 Mei 2015)

Keiko : Taiyou kusai. Kimochi iinaa kyou wa.
Okaasanne, ima sukina hito ga iruno.

Akira : Mata?

Keiko : Mata, janaino.

Demo sugoi kondo no hito wa, yasashikute majime dashi,
okaasan no koto chanto kangaete kureteruyouna ki ga
suruno. Dakara sono hito ga hontouni okasaan to
kekkonsurutte yakusokushite kuretara, mina to isshoni
ookii ie ni sunde, gakkou ikerushi, Kyoko mo piano
hikerushisa.

Dakara, mou chotto dake mattete.

Tabun kondo wa hontouni...
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(Keiko : Bau sinar matahari. Hari yg indah.

Mama mu,sekarang sedang jatuh cinta dengan seseorang.)
(Akira : Lagi?)
(Keiko : Bukan lagi.

Pria ini benar-benar manis dan serius, mama rasa dia
benar-benar memperhatikan ku. Jadi, jika ia berjanji untuk
benar-benar menikahi ku, maka kita semua akan tingal di
rumah yang besar, dan kau bisa bersekolah, Kyoko bisa
bermain piano.

Jadi tunggulah sebentar lagi

Aku benar-benar berpikir saat ini mungkin.)

Akira menunjukkan ekspresi sedih setelah mendengar ibu bercerita tentang
kekasih barunya. Walaupun ibu terdengar sangat senang dan percaya diri akan

memiliki suami baru, Akira merasa takut jika ibu akan meninggalkan mereka

berempat seperti kejadian sebelumnya.

(Film Dare mo Shiranai, 00:22:20 — 00:23:35)

Id mendorong Akira untuk menolak kekasih barunya ibu. Superego
memperingati Akira dan berusaha membisikkan hati nurani Akira untuk tidak
menentang kebahagaian ibu yang akan membuat ibunya sedih. Melihat ibunya
sangat senang dengan menceritakan impiannya tinggal di sebuah rumah besar
bersama suami dan anak-anaknya membuat Akira menahan keinginan id nya

terpenuhi. Ego Akira berusaha mempertahankan kepribadiannya dengan
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menyesuaikan keadaan realitasnya sehingga menyebabkan ego memilih untuk

berpihak pada superego dan mengabaikan id.

2.Konflik Batin Akira Ketika Harus Menyembunyikan Fakta tentang Ibunya
Konflik internal lainnya yang dialami Akira yaitu ketika adik-adiknya

selalu menanti kepulangan ibu. lbu pernah berjanji akan pulang ketika hari natal.

Mendekati hari natal, Akira berusaha menghubungi ibu. Ketika Akira berhasil

menghubungi ibu melalui telepon, ibu berkata “I&Ly, IWARTYE” (ya, dengan

keluarga Yamamoto). Akira menyadari bahwa ibunya sudah memiliki keluarga
baru. Akira yang sudah mengetahui kenyataan bahwa ibu tidak akan pulang,
memilih untuk merahasiakan kenyataan tersebut dari adik-adiknya. Akira selalu

meyakinkan adik-adiknya bahwa ibu akan pulang. Suatu hari saat Yuki ulang

tahun, mereka berempat membahas mengenai ibu.

(Film Dare mo Shiranai, 01:02:06 — 01:02:28)

Jr e A HED YR TRV L,

W x kR - TR D,

B3] CREIZIR ST BIF> TRD NG,

IR AR I o T DR THRD D 2
B Y AIFESTHRD K,

% ATTEI S TAD?

B A THIE R,

T DRI o T2 bR THRD - T
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(Kiki. 2010. Nobody Knows (Japanese) - 7 & 41 65 720,

http://animetranscripts.wikispaces.com/.Diunduh tanggal 9 Mei 2015)

Kyoko
Yuki
Akira
Shigeru
Akira
Shigeru
Akira
Kyoko

(Kyoko
(Yuki
(Akira
(Shigeru
(Akira
(Shigeru
(Akira
(Kyoko

Timbul

: Kyou mou kaette konai.

. Zettai kaette kuru.

: Raishuu ni nattara kaette kuru kara.

: Hontou ni raishuu ni nattara kaette kuruno?
: Un kaette kuruyo.

: Nande shittenno?

: Nandemo dayo.

: Raishuu ni nattara kaette kurutte.

> Ibu tidak pulang juga hari ini)

: Aku yakin dia akan pulang)

: Dia akan pulang minggu depan)

: Benarkah dia akan pulang minggu depan?)
: Ya pasti)

: Bagaimana kau bisa tahu?)

: Ya tahu saja)

: Dia akan pulang minggu depan)

konflik batin dalam diri Akira ketika ia memilih untuk

merahasiakan bahwa ibu mereka sudah hidup dengan keluarga barunya. Id terus

mendorong Akira untuk menceritakan kenyataan tersebut pada adik-adiknya.

Superego berperan memberikan pikiran-pikiran moral pada Akira untuk

mengabaikan id. Jika Akira memberitahu kenyataan tersebut pada adik-adiknya,

maka mereka semua akan menjadi sedih dan putus asa dalam menjalani hidup.

Ego yang menyesuaikan keadaan realitas pada awalnya bersikap netral, hingga

akhirnya memutuskan untuk berpihak pada superego. Sehingga Akira

memutuskan mengikuti superego dan ego daripada mengikuti keinginan id.
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3. Konflik Batin Akira Ketika Meminta Bantuan Saki

Konflik internal yang dialami Akira selanjutnya adalah ketika Akira
pernah menolak bantuan uang dari Saki. Akira mengetahui bahwa Saki
mendapatkan uang setelah menemani seorang pria berkaraoke. Setelah hal itu
terjadi hubungan Akira dan Saki menjadi jauh. Hal tersebut membuat Saki tidak

lagi datang ke apartemen keluarga Fukushima.

WA I,

i3] ARS8
W T2 TA T ST TR L2
IA AN

(Kiki. 2010. Nobody Knows (Japanese) - 7 & 4715 720,
http://animetranscripts.wikispaces.com/.Diunduh tanggal 9 Mei 2015)

Saki : Hai.
Akira : lie.
Saki : Nande? Karaoke isshoni utatta dakedayo?
Akira : lie.
(Saki :Ini.)

(Akira : Tidak.)

(Saki : Kenapa? Aku hanya menemaninya bernyanyi)

(Akira : Tidak.)

Suatu hari keadaan mendesak terjadi. Yuki sakit dan ibu tidak dapat juga
dihubungi. Tidak ada uang untuk membeli obat atau pun untuk membawa Yuki ke
dokter. Hingga pada akhirnya Yuki meninggal. Timbul id yang mendorong Akira
untuk mendapatkan uang. Pada saat itu hanya dua cara yang terpikirkan Akira
untuk mendapatkan uang, pertama meminta bantuan Saki dan kedua adalah

mencuri. Keadaan yang menekan Akira pada saat itu membuat Akira berpikir

untuk melakukan tindakan kriminal demi mendapatkan uang.
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Pada saat-saat kondisinya tertekan tersebut superego melarang Akira
melakukan perbuatan yang tidak bermoral. Sedangkan ego mempengaruhi Akira
dengan mengingatkan Akira atas tindakaannya ketika menolak bantuan Saki,
membuat Akira tidak langsung datang pada Saki untuk meminta bantuan. Akira
menjadi bingung untuk menentukan tindakannya. Pada akhirnya Akira melawan
ego dirinya, memenuhi id nya tanpa mengabaikan superego. Akira memutuskan

mendatangi Saki dan meminta bantuan kepada Saki.

(Film Dare mo Shiranai, 02:02:27 — 02:02:50)

wao o ELlo®
B CHOBE, HLTILOWATL, RITEAE TN Z0WAT,
P I,
(Kiki. 2010. Nobody Knows (Japanese) - 7 & 4716 720 .
http://animetranscripts.wikispaces.com/.Diunduh tanggal 9 Mei 2015)

Saki : Doshitano?
Akira : Ano okane, kashite hoshiinda. Hikouki misete yaritainda. Yuki ni.

(Saki : Adaapa?)

(Akira : Uang itu, bolehkah aku meminjamnya? Karena aku ingin
memperlihatkan pesawat pada yuki.)

Saki adalah orang yang baik hati, ia mau membantu Akira mengurus

pemakaman Yuki. Saki menemani Akira membawa jenazah Yuki yang mereka

masukkan ke dalam koper, untuk dimakamkan di dekat bandara Haneda.
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3.4 Mekanisme Pertahanan Ego Tokoh Akira

Tokoh utama Akira dalam film Dare mo Shiranai ini diceritakan memiliki konflik
yang beraneka ragam. Konflik tersebut ada yang terjadi pada diri tokoh Akira
sendiri dan ada pula yang terjadi antara tokoh Akira dengan tokoh lainnya.
Konflik-konflik inilah yang menyebabkan tokoh utama Akira menjadi cemas dan
melakukan mekanisme pertahanan ego untuk melindungi dirinya dari kecemasan.
Pada bagian ini, akan diuraikan mekanisme-mekanisme pertahanan ego yang
dilakukan oleh tokoh utama Akira dalam film Dare mo Shiranai. Dari tujuh
mekanisme pertahanan diri yang dicetuskan oleh Sigmund Freud, hanya ada enam
mekanisme pertahanan diri yang dilakukan oleh tokoh Akira dalam film ini.
Mekanisme pertahanan yang dilakukan oleh tokoh Akira, yaitu represi, pengalihan,

reaksi formasi, regresi, agresi, dan apatis. Berikut uraian analisisnya.

3.4.1 Represi Tokoh Akira
Salah satu mekanisme pertahanan ego yang sering dilakukan Akira adalah Represi.
Represi yaitu penekanan perasaan atau pikiran ke alam taksadar agar tidak
menimbulkan kecemasan. Dalam film ini Akira melakukan dua macam tindakan
berbeda sebagai mekanisme pertahanan ego bentuk represi. Bentuk tindakan
represi pertama yang dilakukan Akira yaitu tindakan diam dan tindakan yang
kedua adalah berbohong.

Represi Akira dengan melakukan tindakan diam terjadi ketika ia
mendengar ibunya bercerita tentang kekasih barunya. Awalnya Akira merasa

kaget dan spontan bertanya pada ibunya “= 72?” (Lagi?). Pertanyaan inilah yang
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menandakan bahwa sebenarnya Akira tidak suka ibu memiliki kekasih baru.
Namun ibu tetap bercerita bahwa kekasihnya kali ini adalah pria baik-baik. Ibu
juga berjanji pada Akira bahwa mereka akan tinggal bersama di rumah yang
mewah, kemudian Akira dan adik-adiknya dapat bersekolah. Mendengar ibunya
bercerita dengan semangat dan bahagia, Akira merepresikan keinginannya untuk
menentang kekasih baru ibunya tersebut. Akira berpikir bahwa jika ia menyetujui
ibu bersama orang yang disukainya ibu akan menjadi bahagia, sedangkan
menentangnya akan membuat ibu menjadi sedih. Akira memilih untuk diam dan
menekan keinginannya ke alam tak sadar untuk menghindari kecemasan yang
akan terjadi.

Tindakan diam, juga dilakukan oleh Akira ketika Akira berhasil
menelepon ibu. Awalnya Akira menelepon ibu dengan tujuan meminta ibu untuk
pulang karena mereka berempat membutuhkan ibu. Namun Akira merasa kecewa
setelah mendengar ibunya menjawab dengan nama Yamamoto yang merupakan
nama keluarga dari suami baru ibunya. Keadaan tersebut membuat Akira berpikir
bahwa ibu benar-benar telah menelantarkan mereka. Akira memutuskan untuk
menekan keinginannya untuk meminta ibu pulang ke dalam alam tak sadarnya.

Bentuk tindakan represi kedua yang dilakukan Akira yaitu tindakan
berbohong. Akira melakukan tindakan ini kepada adik-adiknya yang selalu
menunggu kepulangan ibu. Akira memutuskan untuk menyembunyikan kebenaran
bahwa ibu sudah memiliki keluarga baru. Suatu hari adik-adiknya sedang
membahas tentang kepulangan ibu, Yuki yakin bahwa ibu akan pulang hari itu

sedangkan Kyoko tidak yakin ibu pulang. Kemudian Akira berkata « 312 7z -
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= 5lF->THkRDM 5, ” (lbu akan pulang minggu depan). Akira tidak ingin
membuat kecemasannya bertambah ketika adik-adiknya menjadi sedih karena
tahu ibu sudah memiliki keluarga baru. Walaupun Akira sangat ingin berterus
terang pada adik-adikya, Akira tetap memilih berbohong untuk menutupi
kenyataan sebenarnya. Akira menekan keinginannya untuk berterus terang ke
dalam alam tak sadarnya.

Tindakan represi Akira ini terjadi dipengaruhi oleh sifat Akira yang
dewasa dan penyayang keluarga. Akira sering memutuskan untuk melakukan
tindakan yang mendahulukan perasaan bahagia ibunya dan adik-adiknya sehingga

ia menekan kebahagiaan dirinya sendiri ke alam tak sadar.

3.4.2 Pengalihan Tokoh Akira

Mekanisme pertahanan ego bentuk pengalihan yaitu melampiaskan rasa marah
pada objek pengganti. Pengalihan tokoh Akira ini dipengaruhi sifat labil yang
dimilikinya, walaupun Akira menyayangi ibunya tetapi Akira tidak dapat
menahan perasaan kecewanya terus menerus. Akira menggunakan pakaian-
pakaian milik ibu untuk meluapkan emosinya. Mengeluarkan pakaian-pakaian

milik ibu dari dalam lemari dengan cara yang kasar dilakukan oleh Akira.

(Film Dare mo Shiranai, 01:54:16)
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Akira melakukan pengalihan ini ketika ia mulai merasa cemas mengenai
uang kebutuhan sehari-hari yang sudah menipis, sedangkan ibu belum juga pulang
ataupun mengirimkan uang. Hal ini membuat rasa marah terhadap ibu timbul
dalam diri Akira. Akira mengetahui bahwa marah kepada orang tua adalah
tindakan yang tidak sopan. Akira juga tidak tahu keberadaan ibu, sehingga ia tidak
dapat meluapkan rasa marahnya langsung pada ibu. Untuk meredakan kecemasan
dalam dirinya ego Akira memutuskan untuk melakukan pengalihan pada objek

yang lebih memungkinkan, yaitu pada pakaian milik ibu.

3.4.3 Reaksi Formasi Tokoh Akira

Akira melakukan reaksi formasi dengan cara memperbolehkan adik-adiknya
untuk bermain di luar apartemen. Pada awalnya ibu melarang anak-anaknya
kecuali Akira untuk pergi ke luar apartemen. Hal itu dikarenakan saat hari
pertama pindah apartemen ibu hanya mengenalkan Akira pada pemilik apartemen
sebagai anak satu-satunya, sehingga ketiga adiknya Akira tidak diperbolehkan
bertemu dengan orang-orang di sekitar apartemen. Ibu memberitahu anak-anaknya
jika keberadaan mereka diketahui orang lain, kemungkinan besar mereka akan
disuruh pindah dari apartemen tersebut. Akira dan adik-adiknya mematuhi
peraturan ibu dengan baik. Hingga suatu hari Akira merasa adiknya akan merasa
lebih senang jika bermain di luar apartemen. Walaupun Akira merasa cemas jika
mengajak adik-adiknya keluar apartemen, tetapi Akira memilih untuk mencoba
hal itu. Akira dan adik-adiknya mengendap-endap keluar apartemen, memastikan

tidak ada orang lain di sekitar mereka. Sesuai dugaan Akira, adik-adiknya merasa
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senang ketika mereka bermain di taman. Melihat adik-adiknya senang, Akira tidak
lagi merasa cemas. Reaksi formasi yang dilakukan Akira ini dipengaruhi oleh sifat
penyayang keluarga yang dimiliki Akira. Akira akan ikut merasa senang, ketika

melihat adik-adiknya senang.

3.4.4 Regresi Tokoh Akira

Regresi yang dilakukan Akira yaitu memilih tindakan untuk kembal pada pribadi
Akira yang sebelumnya. Tindakan regresi ini diperlihatkan oleh tokoh Akira yakni
menjadi seseorang yang suka bermain dan mengacuhkan adik-adiknya. Pada awal
cerita, tokoh Akira digambarkan sebagai tokoh remaja yang dewasa, karena sudah
terbiasa mengurus adik-adiknya jika ibu tidak berada di rumah. Akira
digambarkan sebagai tokoh kakak yang dapat berperan sebagai pengganti orang
tua bagi adik-adiknya. Akira mengurus rumah, menjaga adik-adiknya, serta
mengatur keuangan dengan baik. Namun Akira mengalami regresi ketika ia
bertemu teman-teman barunya. Akira yang sudah terbiasa berperan dewasa
berubah menjadi Akira yang senang bermain dan bertindak kekanak-kanakan.
Tindakan kekanak-kanakan yang dilakukan Akira yaitu bermain game seharian
bersama teman-temannya hingga mengabaikan adik-adiknya. Kecemasan yang
muncul pada diri Akira saat itu adalah takut kehilangan teman-teman barunya.
Sehingga Akira membiarkan apartemennya sebagai tempat mereka berkumpul
untuk bermain video games, ia juga rela menghambur-hamburkan uangnya untuk
bermain game di game center, dan terkadang Akira mentraktir teman-temannya

minuman dan snack. Regresi ini dilakukan Akira untuk mempertahankan
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hubungan pertemanan dengan teman-teman barunya. Tindakan regresi ini

dipengaruhi oleh sifat labil yang dimiliki Akira.

3.4.5 Agresi Tokoh Akira

Agresi dilakukan Akira untuk meredakan kecemasannya dalam bentuk
pelampiasan amarah pada suatu objek penyebab kemarahan. Akira melakukan
agresi langsung dan agresi tidak langsung. Tindakan agresi ini dipengaruhi oleh
sifat labil yang dimiliki Akira.

Tindakan agresi pertama yaitu ketika Akira marah kepada Shigeru.
Kecemasan dimulai saat Akira tidak dapat menemukan Shigeru di dalam
apartemen. Akira segera pergi berkeliling mencari Shigeru. Ketika Shigeru
ditemukan, Shigeru sedang bersenang-senang bermain mobil-mobilan dengan
beberapa anak-anak seusianya. Akira yang mulanya sangat khawatir akan
kehilangan Shigeru, menjadi emosi melihat Shigeru sedang bersenang-senang.
Sehingga untuk meluapkan emosinya Akira melakukan agresi langsung pada

Shigeru. Akira spontan berkata “# 9 J& > T< A72, ” (Jangan pulang) untuk

meluapkan emosinya pada Shigeru. Setelah melakukan agresi langsung pada
Shigeru, Akira juga melakukan agresi tidak langsung. Akira menendang mobil-
mobilan yang sedang dimainkan oleh Shigeru. Akira sebisa mungkin menahan
untuk tidak melakukan kontak fisik pada adiknya. Oleh karena itu mobil-mobilan
yang sedang dimainkan Shigeru dijadikan Akira sebagai objek pengganti untuk

meluapkan emosinya.
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Tindakan agresi kedua yaitu ketika yaitu Akira bertengkar dengan Kyoko.
Hal ini terjadi karena Kyoko tidak terima Akira melempar-lemparkan pakaian ibu
secara kasar. Sehingga terjadilah pertengkaran diantara keduanya. Pertengkaran
tersebut berakhir dengan Kyoko yang berhasil merebut semua pakaian milik ibu,
Kyoko langsung masuk ke dalam lemari dan mengunci dirinya. Akira kemudian
berteriak “® 2 Jfi> TRABRWVWATLE L, BBFITLAL, £Tonb TS A%,
I&—7>> (Dia tidak akan pernah pulang. Siapa peduli! Tetaplah di sana! Dasar

bodoh!) pada Kyoko sebagai bentuk meluapkan emosinya. Agresi tak langsung
juga dilakukan oleh Akira ketika ia merasa bersalah setelah bertengkar dengan
Kyoko. Akira melihat dua adik lainnya yang terlihat sedih menyaksikan
pertengkaran antara dirinya dan Kyoko. Akira menyesal dan memutuskan segera

pergi keluar, lalu ia memukul-mukulkan bajunya pada pagar apartemen.

(Film Dare mo Shiranai, 01:55:05)

3.4.6 Apatis Tokoh Akira
Akira melakukan tindakan apatis pada situasi yang tidak memungkinkan ia
melakukan tindakan agresi, sehingga ia lebih memilih bertindak pasrah. Sifat

dewasa Akira mempengaruhi diri Akira untuk bertindak pasrah pada waktu
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tertentu agar Akira tidak melakukan perbuatan yang akan membuatnya semakin
cemas. Tindakan pasrah pertama Akira lakukan ketika ia disangka mencuri oleh
manajer mini market.

Kecemasan ini terjadi pada Akira ketika manajer mini market mendapati
beberapa barang yang tidak dibayar berada di dalam kantung belanjanya. Tetapi
Akira merasa tidak pernah melakukan pencurian tersebut. Akira sudah
menyangkal tuduhan manajer mini market tersebut, namun karena di dalam
kantung belanja Akira terdapat bukti beberapa barang yang tidak dibayarnya,
manajer mini market tetap tidak percaya pada Akira. Sehingga Akira memilih
melakukan tindakan pasrah sebagai mekanisme pertahanan ego. Akira menyadari
bahwa ia tidak dapat melakukan tindakan apapun dalam situasi seperti itu. Hal
yang dilakukan Akira pada saat itu adalah menjawab dengan pasrah pertanyaan-
pertanyaan interogasi dari manajer mini market.

Tindakan pasrah kedua Akira lakukan ketika ia ditinggalkan oleh teman-
teman barunya. Akira merasa sangat sedih karena ia sangat menyukai teman-
teman barunya. Bahkan untuk teman-teman barunya Akira rela menghambur-
hamburkan uang kebutuhan sehari-harinya untuk menjaga hubungan pertemanan
di antara mereka. Kecemasan terjadi setelah Akira menolak tantangan temannya
untuk mencuri. Teman-temannya pergi meninggalkan Akira dan menganggap
bahwa Akira tidak setia kawan. Timbul rasa menyesal dalam diri Akira karena
menolak tantangan temannya itu. Akhirnya Akira mencari cara lain agar dapat
bermain lagi bersama teman-temannya, ia pergi ke sekolah teman-temannya dan

mengajak mereka bermain video games baru. Kedua teman Akira menolak
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ajakannya, mereka beralasan bahwa akan pergi les. Namun Akira mendengar
mereka berbicara tentang rumah Akira yang kotor dan berantakan. Setelah
mendengar hal itu Akira menyadari bahwa teman-temannya bukan teman yang
baik yang pantas dipertahankan. Akira memutuskan pasrah terhadap hubungan
pertemanannya yang harus berakhir dan kembali mengurus serta memperhatikan
adik-adiknya.

Tindakan pasrah juga Akira lakukan ketika Akira berusaha untuk
mendapatkan uang tambahahan. Kecemasan terjadi ketika Akira menyadari bahwa
banyaknya tagihan gas dan listrik. Ada perasaan menyesal dalam diri Akira
karena telah menghambur-hamburkan uangnya untuk bermain bersama teman-
temannya. Sehingga Akira mencari cara agar dapat menambah uang kebutuhan
hidupnya. Akira menemui salah satu pegawai mini market yang selalu baik
padanya. Pegawai tersebut adalah orang luar selain Saki yang mengetahui keadaan
Akira dan adik-adiknya. Akira meminta saran untuk dapat bekerja part time
kepada pegawai itu, namun ternyata usia Akira belum cukup untuk dapat bekerja.
Setelah mengetahui bahwa dirinya tidak bisa bekerja Akira pasrah terhadap

peraturan di lingkungannya tersebut.
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PENUTUP

4.1 Simpulan

Film Dare mo Shiranai merupakan film karya sutradara Hirokazu Koreeda yang
dirilis pada tahun 2004. Penulis menggunakan pendekatan psikoanalisis Sigmund
Freud dalam menganalisis masalah psikologis yang dialami oleh tokoh utama
Fukushima Akira.

Sutradara Hirokazu Koreeda menggambarkan karakter tokoh Akira dengan
metode tidak langsung (showing). Karakter tokoh Akira banyak disimpulkan dari
tindakan dan dialog yang dilakukan oleh Akira dalam kehidupannya. Karakter
yang digambarkan pada Akira adalah seorang remaja yang memiliki sifat baik
lebih banyak daripada sifat buruknya. Sifat baik yang digambarkan antara lain
penyayang keluarga, dewasa, cerdik dan tabah. Sedangkan sifat buruk yang
digambarkan pada Akira yaitu labil.

Dalam film ini tokoh Akira mengalami berbagai konflik eksternal dan
konflik internal. Konflik eksternal yang dialami oleh Akira sangat beragam,
dimulai dari konflik antara Akira dan manajer mini market, konflik antara Akira
dan teman-teman barunya, konflik antara Akira dan Shigeru, konflik antara Akira
dan Kyoko serta konflik Akira dan peraturan lingkungan. Konflik internal yang
terjadi pada Akira yaitu konflik batin ketika mendengar tentang kekasih baru
ibunya, konflik batin ketika harus menyembunyikan fakta tentang ibunya, serta

konflik batin ketika meminta bantuan Saki.

60
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Dari berbagai konflik eksternal yang terjadi, terdapat aspek psikologis id,
ego, dan superego yang ditemukan pada diri Akira. Superego Akira cenderung
lebih kuat daripada id dalam mempengaruhi ego Akira ketika sedang mengalami
konflik dengan orang lain. Menyebabkan Akira lebih sering mengalah terhadap
keinginannya. Sedangkan id lebih kuat mempengaruhi ego ketika Akira
mengalami konflik dengan adik-adiknya. Hal ini menyebabkan Akira meluapkan
emosinya kepada adik-adiknya yang telah membuat dirinya cemas. Aspek
psikologis id, ego dan superego juga ditemukan pada saat Akira mengalami
konflik internal. Ketika menghadapi konflik internal, superego lebih mendominasi
daripada id dalam mendorong ego Akira untuk melakukan tindakan yang sesuai
dengan aturan dan moral masyarakat.

Dalam menghadapi konflik eksternal dan internal, tokoh Akira melakukan
enam jenis mekanisme pertahanan ego yaitu represi, pengalihan, reaksi formasi,
regresi, agresi dan apatis. Bentuk tindakan represi yang dilakukan Akira adalah
tindakan diam dan tindakan berbohong. Tindakan diam dilakukan pada saat Akira
merepresikan atau menekan keinginannya untuk menentang kekasih baru ibunya
dan pada saat Akira menekan keinginannya untuk meminta ibu pulang. Tindakan
berbohong dilakukan Akira ketika menekan keinginannya untuk berterus terang
kepada adik-adiknya mengenai fakta ibunya. Pengalihan dilakukan Akira dengan
tindakan melempar-lemparkan pakaian ibu, sebagai objek pengganti untuk
melampiaskan emosinya kepada ibunya. Reaksi formasi dilakukan Akira dengan
cara memperbolehkan adik-adiknya keluar apartemen. Regresi yang dilakukan

Akira yaitu menjadi seorang yang kekanak-kanakan, suka bermain dan
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mengacuhkan adik-adiknya. Agresi langsung dan tidak langsung dilakukan Akira
pada Shigeru dan Kyoko. Tindakan Apatis yang dilakukan Akira yaitu tindakan
pasrah hal ini dilakukan ketika Akira disangka mencuri oleh manajer mini market,
kemudian ketika Akira ditinggalkan oleh teman-temannya karena menolak untuk
mencuri, dan ketika Akira mencari pekerjaan tetapi ia belum bisa bekerja karena
usianya belum mencukupi. Akira melakukan mekanisme pertahanan ego tersebut

untuk mengatasi kecemasan-kecemasan yang terjadi ketika ia menghadapi konflik.

4.2 Saran

Setelah menganalisis film Dare mo Shiranai ini, penulis dapat menyimpulkan
bahwa mekanisme-mekanisme yang dilakukan oleh tokoh Fukushima Akira untuk
mengatasi konflik dalam hidupnya dipengaruhi oleh karakter yang dimilikinya.
Akira lebih sering melakukan tindakan yang positif, karena karakter baik dirinya
lebih mendominasi daripada karakter buruknya. Pada penelitian ini penulis hanya
fokus terhadap psikologis tokoh Fukushima Akira, namun banyak hal yang dapat
dikembangkan dalam film tersebut. Misalnya menganalisis nilai-nilai moral yang
terdapat dalam film Dare mo Shiranai. Hal ini dikarenakan banyaknya pesan

moral yang terkandung dalam beberapa peristiwa pada film Dare mo Shiranai.
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